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Abstrak	
Peningkatan	 jumlah	 lanjut	 usia	 (lansia)	 disertai	 tingginya	 kejadian	 penyakit	 degeneratif	
memerlukan	 penguatan	 pelayanan	 kesehatan	 berbasis	 masyarakat	 melalui	 Posyandu	
Integrasi	Layanan	Primer	(ILP).	Permasalahan	yang	ditemukan	di	Posyandu	Karya	Rei	RW	
16,	Kelurahan	Korong	Gadang,	Kecamatan	Kuranji,	Kota	Padang	meliputi	belum	optimalnya	
kapasitas	kader	dalam	deteksi	dini	penyakit	degeneratif,	pencatatan	kesehatan	yang	masih	
manual,	 keterbatasan	 pemanfaatan	 teknologi	 digital,	 serta	 belum	 terstrukturnya	 edukasi	
asuhan	 mandiri	 akupresur.	 Di	 wilayah	 tersebut	 terdapat	 50	 lansia,	 dengan	 35	 orang	
mengalami	hipertensi	dan	5	orang	diabetes	melitus	berdasarkan	data	Puskesmas.	Kegiatan	
ini	bertujuan	meningkatkan	pengetahuan	dan	keterampilan	kader	dalam	pelayanan	lansia,	
deteksi	 dini	 penyakit	 degeneratif,	 digitalisasi	 pencatatan,	 serta	 edukasi	 asuhan	 mandiri	
akupresur.	Kegiatan	melibatkan	lima	kader	dan	20	lansia	melalui	metode	sosialisasi,	edukasi,	
pelatihan,	demonstrasi,	praktik,	pendampingan,	dan	evaluasi.	Materi	meliputi	Posyandu	ILP,	
skrining	 penyakit	 degeneratif,	 penggunaan	 peralatan	 kesehatan,	 Google	 Form	 dan	
spreadsheet,	 serta	 asuhan	 mandiri	 akupresur.	 Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 adanya	
peningkatan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 kader	 dengan	 kenaikan	 80	%	 kader	mampu	
menjelaskan	kembali	materi,,melakukan	praktik	skrining,	menggunakan	pencatatan	digital,	
dan	memberikan	edukasi	kepada	lansia.	Pendampingan	juga	memperkuat	keterlibatan	kader	
dalam	 pelayanan	 Posyandu.	 Kegiatan	 ini	 membuat	 lansia	 menjadi	 memahasi	 tentang	
Kesehatan	dan	lebih	aktif	mengikuti	kegiatan	posyandu.	
	
Kata	kunci:		Kader	Posyandu	ILP;	lansia;	penyakit	degeneratif;	digitalisasi	layanan;	deteksi	
dini;	akupresur.	
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Abstract	
The	 increasing	 number	 of	 older	 adults	 and	 the	 high	 prevalence	 of	 degenerative	 diseases	
require	 strengthened	 community-based	health	 services	 through	 Integrated	Primary	Health	
Care	Posts	(Posyandu	ILP).	Problems	identified	at	Posyandu	Karya	Rei,	RW	16,	Korong	Gadang	
Village,	Kuranji	District,	 Padang	City,	 included	 limited	 cadre	 capacity	 in	 early	detection	of	
degenerative	 diseases,	 predominantly	 manual	 health-record	 management,	 limited	 use	 of	
digital	technology,	and	the	absence	of	structured	education	on	self-acupressure	care.	The	area	
has	50	older	adults,	 including	35	with	hypertension	and	5	with	diabetes	mellitus	based	on	
health	center	records.	This	community	service	program	aimed	to	improve	cadres’	knowledge	
and	skills	in	older	adult	health	services,	early	detection	of	degenerative	diseases,	digital	health	
recording,	and	education	on	safe	self-acupressure	care.	The	program	involved	five	cadres	and	
20	 older	 adults	 and	 was	 implemented	 through	 socialization,	 education,	 training,	
demonstration,	 hands-on	 practice,	 mentoring,	 and	 evaluation.	 The	 activities	 covered	
Posyandu	 ILP,	 degenerative	 disease	 screening,	 use	 of	 health	 equipment,	 Google	 Forms	and	
spreadsheets,	and	self-acupressure	care.	The	results	showed	that	cadres	were	able	to	explain	
the	learning	materials,	perform	screening	practices,	use	digital	recording	tools,	and	provide	
health	 education	 to	 older	 adults.	 Mentoring	 further	 strengthened	 cadre	 participation	 in	
Posyandu	services.	This	program	demonstrates	that	integrating	education,	practical	training,	
digitalization,	screening,	and	complementary	care	can	strengthen	cadre	capacity	to	support	
community-based	health	services	for	older	adults.	
	
Keywords:	Posyandu	ILP	cadres;	older	adults;	degenerative	diseases;	digital	health	services;	
early	detection;	acupressure.	
	
1.	PENDAHULUAN	
Peningkatan	 umur	 harapan	 hidup	 merupakan	 salah	 satu	 capaian	 pembangunan	
kesehatan	 yang	 diikuti	 perubahan	 struktur	 penduduk	 dan	meningkatnya	 jumlah	
lanjut	usia	(lansia).	Lansia	merupakan	kelompok	yang	memiliki	risiko	lebih	besar	
mengalami	multimorbiditas,	 penurunan	 kapasitas	 fungsional,	 dan	 penyakit	 tidak	
menular.	 WHO	 menekankan	 bahwa	 pelayanan	 lansia	 perlu	 bergeser	 dari	
pendekatan	 yang	 hanya	 berorientasi	 pada	 penyakit	 menuju	 pelayanan	 yang	
terintegrasi,	berpusat	pada	individu,	berbasis	pelayanan	primer,	serta	melibatkan	
komunitas.	 Pendekatan	 Integrated	 Care	 for	 Older	 People	 (ICOPE)	menempatkan	
deteksi	 dini,	 penilaian	 kapasitas	 intrinsik,	 penyusunan	 rencana	 perawatan,	
pemantauan,	 dan	 keterlibatan	 tenaga	 kesehatan	 maupun	 community	 health	
workers	sebagai	komponen	penting	pelayanan	lansia.		(World	Health	Organization	
[WHO],	2025)	
Di	Indonesia,	peningkatan	jumlah	lansia	menjadi	tantangan	bagi	sistem	pelayanan	
kesehatan.	 Berdasarkan	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 perencanaan	 kegiatan	 ini,	
persentase	lansia	Indonesia	meningkat	menjadi	10,82%	pada	tahun	2021.	Di	Kota	
Padang	 terdapat	 92.259	 lansia	 pada	 tahun	 2022	 atau	 sekitar	 10,1%	 penduduk.	
Kecamatan	Kuranji	termasuk	wilayah	dengan	jumlah	lansia	yang	tinggi,	yaitu	5.108	
jiwa,	 sedangkan	 Kelurahan	 Korong	 Gadang	 memiliki	 sekitar	 480	 lansia.	 Data	
tersebut	menunjukkan	besarnya	 kebutuhan	pelayanan	 kesehatan	 lansia	 berbasis	
komunitas.	 Data	 kependudukan	 tersebut	 juga	 menjadi	 dasar	 pemilihan	 lokasi	
intervensi	dalam	kegiatan	pengabdian	ini.		
Posyandu	 ILP	 merupakan	 salah	 satu	 bentuk	 pelayanan	 kesehatan	 berbasis	
masyarakat	 yang	 dapat	 menjadi	 pintu	 masuk	 deteksi	 dini	 dan	 pemantauan	
kesehatan	 lansia.	 Keberhasilan	 pelayanan	 tersebut	 sangat	 dipengaruhi	 kapasitas	
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kader	karena	kader	memiliki	kedekatan	dengan	masyarakat	dan	berperan	dalam	
edukasi,	 skrining,	pencatatan,	 serta	menghubungkan	masyarakat	dengan	 fasilitas	
kesehatan.	 Studi	 sistematis	 menunjukkan	 bahwa	 intervensi	 yang	 dilakukan	
community	 health	 workers	 pada	 lansia	 dengan	 kebutuhan	 kesehatan	 kompleks	
dapat	memberikan	manfaat	pada	berbagai	aspek	kesehatan,	meskipun	keberhasilan	
sangat	dipengaruhi	karakteristik	dan	kapasitas	intervensi.		(Widyasari	et	al.,	2021;	
Kennedy	et	al.,	2021)	
Kondisi	 tersebut	 ditemukan	pada	Posyandu	Karya	Rei	RW	16	Kelurahan	Korong	
Gadang	yang	menjadi	mitra	kegiatan.	Posyandu	memiliki	lima	kader	yang	dilantik	
pada	tahun	2023	berdasarkan	SK	Lurah	Korong	Gadang	Nomor	48	Tahun	2023	dan	
melaksanakan	kegiatan	lansia	satu	kali	setiap	bulan	dengan	pendampingan	petugas	
Puskesmas.	 Hasil	 observasi	 dan	 diskusi	 awal	 menunjukkan	 bahwa	 kader	 belum	
memperoleh	 pelatihan	 yang	 merata	 mengenai	 implementasi	 Posyandu	 ILP,	
pengelolaan	 penyakit	 degeneratif,	 interpretasi	 hasil	 skrining,	 tindak	 lanjut,	 serta	
pemanfaatan	teknologi	digital.		
Permasalahan	kesehatan	menjadi	semakin	penting	karena	terdapat	50	lansia	di	RW	
16,	 dengan	 35	 orang	 mengalami	 hipertensi	 dan	 5	 orang	 diabetes	 melitus	
berdasarkan	 catatan	 Puskesmas.	 Selain	 itu	 ditemukan	masalah	 penyakit	 jantung	
dan	 nyeri	 sendi.	Wawancara	 dengan	 kader	menunjukkan	 sebagian	 lansia	 belum	
rutin	mengonsumsi	 obat	 untuk	mengontrol	 penyakitnya	 dan	 lebih	memilih	 pijat	
tradisional	ketika	mengalami	keluhan.	Pelayanan	akupresur	di	Puskesmas	Kuranji	
juga	masih	terbatas	aksesnya.		
Masalah	lain	terdapat	pada	sistem	pencatatan.	Data	kesehatan	lansia	masih	dicatat	
secara	manual	menggunakan	buku	sehingga	data	sulit	direkap,	berpotensi	hilang,	
dan	membutuhkan	waktu	ketika	diperlukan	untuk	pelaporan.	Beberapa	data	lansia	
bahkan	telah	hilang	akibat	penumpukan	dokumen.	Kondisi	tersebut	menunjukkan	
adanya	 kesenjangan	 antara	 kebutuhan	 data	 kesehatan	 yang	 cepat	 dan	 sistem	
pencatatan	yang	masih	manual.		
Digitalisasi	 berpotensi	 membantu	 pelayanan	 tersebut.	 Tinjauan	 sistematis	
menunjukkan	 bahwa	 teknologi	 kesehatan	 digital	 dapat	 mendukung	 asesmen	
geriatri,	 komunikasi,	 transfer	 data,	 dan	 pengambilan	 keputusan,	 walaupun	
pelatihan	pengguna,	kemudahan	penggunaan,	konektivitas,	dan	literasi	digital	perlu	
diperhatikan.		(Molinari-Ulate	et	al.,	2023;	Zou	et	al.,	2023)	
Aspek	 lain	 yang	 dikembangkan	 adalah	 asuhan	 mandiri	 akupresur.	 Akupresur	
merupakan	 pendekatan	 komplementer	 noninvasif	 yang	 telah	 diteliti	 pada	
kelompok	lansia.	Meta-analisis	menunjukkan	adanya	manfaat	akupresur	terhadap	
kualitas	 tidur	 lansia,	 sedangkan	 penelitian	 lain	 menunjukkan	 potensinya	 dalam	
berbagai	 kondisi	 kesehatan.	 Namun,	 akupresur	 dalam	 kegiatan	 ini	 ditempatkan	
sebagai	 terapi	 komplementer	 dan	 bukan	 pengganti	 terapi	medis,	 terutama	 pada	
lansia	 dengan	 penyakit	 kronis.	 Pendekatan	 pemberdayaan	 juga	 diperkuat	 oleh	
penelitian	mengenai	self-care	dan	self-management	pada	lansia	yang	menunjukkan	
pentingnya	 kemampuan	 individu	 dalam	 mengelola	 kondisi	 kesehatan	 kronis	 di	
komunitas.		(Dincer	et	al.,	2022;	Cheng	et	al.,	2023)	
Berdasarkan	 kondisi	 tersebut,	 permasalahan	 prioritas	mitra	meliputi:	 (1)	 belum	
optimalnya	 kapasitas	 kader	 dalam	 pelayanan	 lansia	 dan	 deteksi	 dini	 penyakit	
degeneratif;	(2)	belum	optimalnya	pemanfaatan	teknologi	digital	untuk	pencatatan	
kesehatan;	 (3)	 keterbatasan	 sarana	 pemeriksaan	 kesehatan	 sederhana;	 dan	 (4)	
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belum	 terstrukturnya	 pemberdayaan	 lansia	 melalui	 asuhan	 mandiri	 akupresur.	
Prioritas	tersebut	sesuai	dengan	hasil	identifikasi	masalah	dalam	proposal	kegiatan.		
Kegiatan	 ini	 bertujuan	 meningkatkan	 pengetahuan	 dan	 keterampilan	 kader	
Posyandu	 ILP	 dalam	 pelayanan	 kesehatan	 lansia,	 meningkatkan	 kemampuan	
deteksi	 dini	 penyakit	 degeneratif,	 menerapkan	 pencatatan	 kesehatan	 lansia	
berbasis	 digital,	 serta	 meningkatkan	 keterampilan	 kader	 dalam	 memberikan	
edukasi	asuhan	mandiri	akupresur	yang	aman.	Secara	khusus,	program	diarahkan	
untuk	menyediakan	sarana	pemeriksaan	sederhana	dan	sistem	pencatatan	riwayat	
kesehatan	lansia	secara	digital.	Tujuan	tersebut	sejalan	dengan	target	program	yang	
tercantum	dalam	dokumen	kegiatan.		
	
2.	METODE	
2.1	Desain	dan	Pendekatan	
Kegiatan	menggunakan	pendekatan	pemberdayaan	masyarakat	partisipatif	dengan	
metode	 pelatihan,	 penerapan	 teknologi,	 pendampingan,	 dan	 evaluasi.	 Kader	
dilibatkan	sejak	identifikasi	kebutuhan,	perencanaan,	pelaksanaan,	hingga	evaluasi	
sehingga	 program	 disesuaikan	 dengan	 kondisi	 dan	 kebutuhan	 mitra.	 Rangkaian	
kegiatan	 dirancang	 selama	 delapan	 bulan	 dan	 terdiri	 atas	 sosialisasi,	 persiapan	
sarana,	 pengembangan	 sistem	 pencatatan	 digital,	 pelatihan	 kader,	 penerapan	
teknologi,	pemberian	sarana	kesehatan,	praktik	lapangan,	evaluasi,	dan	penyusunan	
luaran.		
2.2	Subjek	dan	Lokasi	
Subjek	utama	pada	kegiatan	 ini	 terdapat	 lima	kader	Posyandu	Karya	Rei	RW	16,	
sedangkan	 sasaran	 tidak	 langsung	 adalah	50	 lansia	 di	 RW	16	Kelurahan	Korong	
Gadang,	Kecamatan	Kuranji,	Kota	Padang.	Kegiatan	dilaksanakan	di	Posyandu	Karya	
Rei	dengan	melibatkan	tim	pengabdi,	kader,	lansia,	dan	mahasiswa.	
2.3	Bahan	dan	Teknologi	
Bahan	 pengabdian	 meliputi	 modul	 edukasi	 penyakit	 degeneratif,	 flipbook	
perawatan	 lansia,	 panduan	 skrining	KMS,	materi	 Posyandu	 ILP,	 panduan	 asuhan	
mandiri	akupresur,	lembar	evaluasi,	serta	media	digital.	Teknologi	yang	digunakan	
berupa	 Google	 Form	 dan	 spreadsheet	 untuk	 pencatatan	 data	 kesehatan	 lansia.	
Selain	 itu	 disediakan	 sarana	 pemeriksaan	 berupa	 tensimeter	 digital,	
glukometer/alat	pemeriksaan	GCU	dan	timbangan	digital.	Dokumen	program	juga	
merencanakan	panduan	penggunaan	alat	dan	modul	edukasi	bagi	kader.		
2.4	Tahapan	Kegiatan	
Tahap	 pertama	 berupa	 sosialisasi	 dan	 identifikasi	 kebutuhan.	 Tahap	 berikutnya	
adalah	penyusunan	sistem	pencatatan	digital	dan	bahan	edukasi.	Selanjutnya	kader	
diberikan	pelatihan	Posyandu	ILP,	penyakit	degeneratif,	akupresur,	skrining	KMS,	
serta	 penggunaan	 sistem	 digital.	 Tahap	 penerapan	 dilakukan	 melalui	 praktik	
penggunaan	peralatan	kesehatan,	skrining	KMS,	pemeriksaan	tekanan	darah,	gula	
darah	dan	asam	urat,	penerapan	asuhan	mandiri	akupresur,	serta	penginputan	data	
lansia	ke	dalam	spreadsheet.		
Evaluasi	 pengetahuan	 dilakukan	 menggunakan	 pretest	 dan	 posttest.	 Evaluasi	
keterampilan	 dilakukan	 melalui	 observasi	 menggunakan	 lembar	
penilaian/checklist.	 Evaluasi	 juga	 mencakup	 kemampuan	 kader	 menggunakan	
peralatan	kesehatan	dan	sistem	pencatatan	digital.	Efektivitas	spreadsheet	dinilai	
melalui	kemampuan	kader	memasukkan	dan	mengelola	data	kesehatan	lansia	serta	
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manfaat	yang	dirasakan	kader.	Evaluasi	kualitatif	dilakukan	melalui	diskusi	dengan	
mitra	 untuk	 mengidentifikasi	 hambatan,	 kemudahan,	 dan	 kebutuhan	
pengembangan	program.	Rancangan	evaluasi	 tersebut	 tercantum	dalam	proposal	
kegiatan.		
	
3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	
3.1	Pelaksanaan	Kegiatan	Pemberdayaan	Kader	
Kegiatan	 pengabdian	 kepada	 masyarakat	 dengan	 tema	 “Pemberdayaan	 Kader	
Posyandu	 Melalui	 Digitalisasi	 Layanan,	 Deteksi	 Dini	 dan	 Perawatan	 Penyakit	
Degeneratif	Pada	lansia	dengan	Asuhan	Mandiri	Akupresur”	telah	dilaksanakan	di	
Posyandu	karya	Ray,	RW	16,	Kelurahan	Korong	Gadang,	wilayah	kerja	Puskesmas	
Kuranji,	Kota	Padang.	Kegiatan	melibatkan	5	kader	Posyandu	serta	20	lansia	yang	
hadir	 pada	 keguatan	 tersebut.	 Pelaksanaan	 kegiatan	 dilakukan	 melalui	 tahapan	
sosialisasi,	edukasi,	pelatihan,	praktik,	pendampingan,	serta	evaluasi.	
	
Pada	tahap	awal,	 tim	pengabdian	melakukan	koordinasi	dengan	pihak	kelurahan,	
Puskesmas	Kuranji,	dan	kader	untuk	menyamakan	persepsi	mengenai	tujuan	dan	
rangkaian	 kegiatan.	 Kader	 diberikan	 penjelasan	 mengenai	 pentingnya	
mengoptimalkan	 pelayanan	 Posyandu	 ILP	 pada	 kelompok	 lansia	 untuk	
meningkatkan	 kesehatan	 lansia	 dengan	 pelatihan	 kader	 dan	 digitalisasi	 layanan	
Posyandu	serta	asuhan	mandiri	terapi	akupresur	dalam	penanganan	penyakit	pada	
lansia.	

	

Gambar	1.	Sosialisasi	tim	pengabdian	tentang	Posyandu	ILP	dan	Layanan	
Digital	

	
Kegiatan	selanjutnya	berupa	Pelatihan	kader	untuk	meningkatkan	pengetahuan	dan	
keterampilan	 kader	 dalam	penanganan	masalah	 kesehatan	 lansia	 di	masyarakat.		
Penyampaian	materi	dilakukan	secara	interaktif	melalui	penjelasan,	diskusi,	tanya	
jawab,	 dan	 pemberian	 contoh	 yang	 dekat	 dengan	 kehidupan	 masyarakat.	
Pendekatan	tersebut	memungkinkan	kader	untuk	menyampaikan	pengalaman	dan	
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permasalahan	yang	selama	ini	mereka	temukan	ketika	mendampingi	masyarakat	di	
Posyandu	serta	kader	terampil	dalam	menggunakan	gform	dan	spreadsheet	untuk	
pecatatan	data	kesehatan	lansia.	
		

	

Gambar	2.	Pelatihan	Kader	Tentang	Cara	Skrining	dan	Perawtan	Penyakit	
Degeneratif	serta	Asuhan	Mandiri	Terapi	Akupresur	

	
Selain	Kesehatan	lansia	dan	penyakit	penanganan	penyakit	degenratif,	kegiatan	juga	
memberikan	 penguatan	 mengenai	 asuhan	 mandiri	 	 terapi	 akupresur.	 Kader	
diberikan	 pemahaman	 dan	 pelatihan	 untuk	 terapi	 akupresur	 untuk	 perawatan	
penyakit	degenratif	seperti	diabetes	melitus	dan	hipertensi	yang	awam	digunakan	
oleh	 kader.	 Materi	 disampaikan	 menggunakan	 edukasi	 dan	 pelatihan	 serta	
demonstrasi	terapi	akupresur	yang	mudah	dlakukan	oleh	kader	serta	Pengetahuan	
dan	 keterampilan	 kader	 meningkat	 dalam	 menggunakan	 peralatan	 kesehatan	
dengan	tepat.	
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Gambar	3.	Pendampingan	Kader	dalam	pelayanan	posyandu	lansia	
	
3.2	Peningkatan	Pemahaman	Kader	
Evaluasi	 pengetahuan	 dilakukan	 secara	 deskriptif	 melalui	 pertanyaan	 lisan	 dan	
pengulangan	 kembali	 materi	 sebelum	 dan	 sesudah	 kegiatan.	 Berdasarkan	 hasil	
evaluasi,	 setelah	 mengikuti	 sosialisasi	 dan	 pelatihan,	 kader	 menunjukkan	
kemampuan	 yang	 lebih	 baik	 dalam	 menjelaskan	 kembali	 materi	 yang	 telah	
diberikan.	 Kader	 mampu	 menyebutkan	 Kembali	 tentang	 Posyandu	 ILP	 dan	
perawatan	 penyakit	 degenerative,	 penggunaan	 spredsheet	 layanan	 digital	 serta	
kader	mampu	memahami	asuhan	mandiri	akupresur	dalam	penanganan	penyakit	
pada	lansia.	
		
Perubahan	pemahaman	tersebut	terlihat	selama	sesi	tanya	jawab	dan	diskusi,	ketika	
kader	mampu	memberikan	respons	terhadap	pertanyaan	yang	diberikan	fasilitator	
serta	menghubungkan	materi	 dengan	kondisi	 yang	mereka	 temui	di	masyarakat.	
Dengan	demikian,	hasil	evaluasi	menunjukkan	bahwa	kegiatan	edukasi	tidak	hanya	
memberikan	 informasi	 baru,	 tetapi	 juga	 membantu	 kader	 mengorganisasikan	
kembali	pengetahuan	sehingga	lebih	mudah	digunakan	dalam	kegiatan	pelayanan	
masyarakat.	
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Kader tentang Pelayanan 
ILP dan Perawatan Penyakit Degeneratif pada Lansia Sebelum dan Sesudah 
Pelaksanaan Program PKM (n = 5) 
	
	
	
	
 

No Pengetahuan Pre-test Post-tes 
  n % n % 

1 Baik 1 20 4 80 
2 Kurang Baik 4 80 1 20 

 Total 5 100 5 100 
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Berdasarkan tabel 5.1 menunjukan pengetahuan kader yang kurang baik sebanyak 80 % 
artinya pengetahuan akder tengang pelayanan ILP dan perawatan penyakit degenratif 
masih rendah.	
	
3.3	Peningkatan	Keterampilan	Kader	melalui	Praktik	
Selain	 pengetahuan,	 evaluasi	 dilakukan	 terhadap	 keterampilan	 kader	 melalui	
praktk	skrininig	penyakit	degenratif,	penggunaan	spredsheet	dan	terapi	akupresur	
mandiri.	observasi	dan	praktik	langsung	dalam	kegiatan	Posyandu.	Kader	dilibatkan	
dalam	 proses	 pelayanan	 dan	 edukasi	 sehingga	 dapat	 menerapkan	 pengetahuan	
yang	 telah	 diperoleh.	 Hasil	 observasi	 menunjukkan	 bahwa	 kader	 mampu	
berpartisipasi	dalam	kegiatan	Posyandu	dan	mulai	menerapkan	materi	yang	telah	
diberikan	dalam	proses	komunikasi	dengan	masyarakat.		
	
	
Tabel 2 .Distribusi Frekuensi Keterampilan Kader Sebelum dan Sesudah 
Pelaksanaan Program PKM (n = 5) 

 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukan ketrampilan kader yang kurang baik sebanyak 80 % 
artinya pengetahuan akder tengang pelayanan ILP dan perawatan penyakit degenratif 
masih rendah, setelah diberikan intervensi pelatihan kader terjadi peningkatan 
keterampilan kader sebanyak 80%. Hal ini merupakn suatu keberhasilan kegiatan yang 
telah dilakukan oleh tim abdimas terhadap kader di RW 16, Keluarahan Korong Gadang	
	
3.4	Pendampingan	dan	Keberlanjutan	Program	
Tahap	 pendampingan	 dilakukan	 untuk	 memperkuat	 kemampuan	 kader	 dalam	
menerapkan	 hasil	 pelatihan	 pada	 kegiatan	 Posyandu.	 Kegiatan	 ini	menghasilkan	
penguatan	peran	kader	sebagai	perpanjangan	tangan	tenaga	kesehatan	di	tingkat	
komunitas.	 Dengan	 adanya	 5	 kader	 yang	 telah	 mendapatkan	 penguatan	 literasi	
kesehatan	 lansia,	 diharapkan	 pesan	 kesehatan	 dapat	 diteruskan	 secara	
berkelanjutan	kepada	masyarakat,	khususnya	penyandang	PTM	dan	keluarganya.	
	
Hasil	 kegiatan	 menunjukkan	 bahwa	 pendekatan	 pemberdayaan	 kader	 melalui	
edukasi	 dan	 praktik	 dapat	 menjadi	 strategi	 yang	 selaras	 untuk	 meningkatkan	
kapasitas	 kader	 dalam	menyampaikan	 informasi	mengenai	 kesehatan	 lansia	 dan	
pangan	 sehat.	 Dalam	 kegiatan	 ini,	 perubahan	 tidak	 dinilai	 berdasarkan	 skor	
numerik,	 tetapi	 melalui	 kemampuan	 kader	 dalam	 menjawab	 kembali	 materi,	
menjelaskan	 informasi	 dengan	 bahasa	 sendiri,	 serta	 menerapkannya	 dalam	
kegiatan	 Posyandu.	 Pendekatan	 evaluasi	 seperti	 ini	 sesuai	 dengan	 karakteristik	
kegiatan	 pengabdian	 masyarakat	 yang	 menekankan	 proses	 pemberdayaan	 dan	
penerapan	keterampilan	di	masyarakat	RW	16	khususnya.		

No Pengetahuan Pre-test Post-tes 
  n % n % 

1 Baik 1 20 4 80 
2 Kurang Baik 4 80 1 20 

 Total 5 100 5 100 
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Hasil	 ini	 diperkuat	 oleh	Widyasari	 et	 al.	 (2021)	 yang	melalui	 systematic	 review	
menemukan	 bahwa	 pelayanan	 kesehatan	 yang	 diberikan	 oleh	 community	 health	
workers	 dapat	 berkontribusi	 terhadap	 pengelolaan	 penyakit	 tidak	menular	 pada	
kelompok	 lansia.	 Peran	 tersebut	 mencakup	 edukasi,	 dukungan	 terhadap	
pengelolaan	 penyakit,	 pemantauan,	 dan	 penghubungan	 masyarakat	 dengan	
pelayanan	kesehatan.		
Seneviratne	 et	 al.	 (2022)	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 pelatihan	 community	 health	
workers	 untuk	 pencegahan	 dan	 pengendalian	 penyakit	 kardiometabolik	 perlu	
dirancang	 dengan	 materi	 yang	 relevan,	 keterampilan	 praktis,	 serta	 dukungan	
implementasi.	 Hal	 ini	 penting	 karena	 penyakit	 seperti	 hipertensi	 dan	 diabetes	
membutuhkan	 pemantauan	 dan	 pengelolaan	 yang	 berkelanjutan	 di	 luar	 fasilitas	
kesehatan.		
	
Pemahaman	kader	mengenai	hipertensi	dan	diabetes	menjadi	penting	karena	kader	
berhadapan	 langsung	dengan	 lansia	yang	memiliki	 faktor	 risiko	maupun	 riwayat	
penyakit	 kronis.	Oleh	 karena	 itu,	 peningkatan	pengetahuan	kader	 dapat	menjadi	
dasar	untuk	memperkuat	fungsi	Posyandu	dalam	melakukan	deteksi	dini,	edukasi,	
pemantauan,	dan	rujukan.	
Namun	 demikian,	 perlu	 ditegaskan	 bahwa	 kemampuan	 kader	 dalam	melakukan	
skrining	 tidak	 berarti	 menggantikan	 kewenangan	 tenaga	 kesehatan.	 Kader	
berfungsi	 sebagai	 pelaksana	 pemberdayaan	masyarakat	 dan	 deteksi	 awal	 sesuai	
kompetensinya,	 sedangkan	 interpretasi	klinis,	diagnosis,	penetapan	 terapi	medis,	
dan	perubahan	pengobatan	tetap	menjadi	kewenangan	tenaga	kesehatan.	
	
Penguatan	keterampilan	kader	melalui	praktik	langsung	merupakan	bagian	penting	
dari	hasil	kegiatan.	Pengetahuan	yang	diperoleh	melalui	ceramah	tidak	selalu	secara	
otomatis	 menghasilkan	 kemampuan	 untuk	 memberikan	 edukasi	 kepada	
masyarakat.	Praktik	dan	observasi	memberikan	kesempatan	kepada	kader	untuk	
menerjemahkan	 pengetahuan	 menjadi	 tindakan.	 Qomariah	 et	 al.	 (2024)	 juga	
menggunakan	kombinasi	edukasi,	pelatihan,	praktik,	serta	monitoring	dan	evaluasi	
dalam	pemberdayaan	kader	Posbindu.	Evaluasi	dilakukan	melalui	pre-test	dan	post-
test	 serta	 observasi	 langsung	 terhadap	 pelaksanaan	 pelayanan	 Posbindu	 untuk	
melihat	keterampilan	kader	dalam	menggunakan	alat	dan	menjalankan	pelayanan.		
Pencatatan	kesehatan	yang	baik	merupakan	komponen	penting	dalam	pelayanan	
lansia	 karena	data	 tidak	hanya	berfungsi	 sebagai	 dokumentasi,	 tetapi	 juga	dapat	
digunakan	untuk	menentukan	prioritas	intervensi	dan	melakukan	pemantauan	dari	
waktu	ke	waktu.	Dengan	pencatatan	digital,	informasi	hasil	skrining	dapat	disusun	
lebih	sistematis	sehingga	kader	dan	tenaga	kesehatan	memiliki	basis	data	yang	lebih	
mudah	diperbarui	dan	ditelusuri.	
Molinari-Ulate	et	al.	(2023)	dalam	systematic	review	mengenai	teknologi	kesehatan	
digital	 untuk	 comprehensive	 geriatric	 assessment	 menunjukkan	 bahwa	 teknologi	
digital	 berpotensi	 meningkatkan	 komunikasi,	 transfer	 data,	 informasi	 mengenai	
kondisi	 dan	 rencana	 perawatan,	 serta	 pengambilan	 keputusan	 dalam	 pelayanan	
lansia.	 Namun,	 penelitian	 tersebut	 juga	 menunjukkan	 bahwa	 implementasi	
teknologi	 digital	 dapat	 menghadapi	 hambatan	 berupa	 kesulitan	 navigasi,	
keterbatasan	jaringan,	ketersediaan	perangkat,	dan	kurangnya	pelatihan	pengguna.	
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Temuan	 tersebut	 relevan	 dengan	 kegiatan	 ini.	 Penggunaan	 Google	 Form	 dan	
spreadsheet	dipilih	karena	relatif	sederhana,	mudah	diakses	melalui	telepon	pintar,	
dan	 tidak	 membutuhkan	 sistem	 teknologi	 yang	 terlalu	 kompleks.	 Pendekatan	
sederhana	 ini	menjadi	 penting	 karena	 tujuan	digitalisasi	 pada	 tahap	 awal	 bukan	
sekadar	membangun	 sistem	 teknologi,	 tetapi	membentuk	 kebiasaan	 baru	 dalam	
pencatatan	dan	pemanfaatan	data	kesehatan	lansia.	
Komponen	lain	yang	menjadi	keunggulan	kegiatan	adalah	pemberian	edukasi	dan	
praktik	 asuhan	 mandiri	 akupresur.	 Pendekatan	 ini	 diberikan	 sebagai	 salah	 satu	
strategi	 komplementer	 yang	 dapat	 dipelajari	 kader	 dan	 diperkenalkan	 kepada	
lansia	dalam	batas	kompetensi	dan	keamanan	pelaksanaannya.	
Akupresur	memiliki	 potensi	 digunakan	 sebagai	 intervensi	 komplementer	 karena	
relatif	 sederhana,	 tidak	membutuhkan	 peralatan	 kompleks,	 dan	 dapat	 diajarkan	
melalui	 demonstrasi.	 Namun,	 akupresur	 perlu	 ditempatkan	 sebagai	 pelengkap,	
bukan	pengganti	terapi	medis	yang	diberikan	kepada	lansia.	
Dincer	 et	 al.	 (2022)	 melalui	 systematic	 review	 dan	 meta-analysis	 terhadap	
randomized	 controlled	 trials	 menemukan	 adanya	 efek	 akupresur	 terhadap	
peningkatan	 kualitas	 tidur	 pada	 kelompok	 lansia.	 Temuan	 tersebut	memberikan	
dukungan	 bahwa	 akupresur	 memiliki	 potensi	 sebagai	 salah	 satu	 intervensi	
nonfarmakologis	yang	dapat	digunakan	untuk	mendukung	kesehatan	lansia.		
Penelitian	 sistematik	 mengenai	 self-care	 dan	 self-management	 pada	 lansia	 yang	
hidup	di	komunitas	juga	menunjukkan	bahwa	kemampuan	lansia	mengelola	kondisi	
kronis	merupakan	aspek	penting	dalam	mempertahankan	kesehatan.	Lawless	et	al.	
(2021)	 menekankan	 bahwa	 self-care	 dan	 self-management	 pada	 lansia	 dengan	
penyakit	 kronis	 perlu	 mempertimbangkan	 pengalaman,	 kemampuan,	 konteks	
sosial,	serta	dukungan	dari	lingkungan	sekitar.		
Dalam	 konteks	 kegiatan	 ini,	 edukasi	 akupresur	 tidak	 hanya	 ditujukan	 untuk	
memberikan	 teknik	 tertentu,	 tetapi	 juga	untuk	meningkatkan	kemandirian	 lansia	
dalam	melakukan	tindakan	sederhana	yang	bersifat	komplementer.	Kader	berperan	
sebagai	 fasilitator	 edukasi,	 sedangkan	 penggunaan	 akupresur	 harus	
memperhatikan	 kondisi	 lansia,	 kontraindikasi,	 teknik	 yang	 benar,	 serta	 tetap	
mengikuti	pengobatan	dan	anjuran	tenaga	kesehatan.	
Secara	keseluruhan,	kegiatan	ini	menunjukkan	bahwa	pemberdayaan	kader	dapat	
menjadi	salah	satu	strategi	untuk	memperkuat	pelaksanaan	pelayanan	kesehatan	
lansia	 berbasis	 komunitas.	 Lima	 kader	 yang	 mendapatkan	 pelatihan	 dan	
pendampingan	memiliki	potensi	untuk	meneruskan	pengetahuan	kepada	lansia	dan	
keluarga	di	lingkungan	RW	16,	Kelurahan	Korong	Gadang,	Kota	Padang.	
Pendekatan	tersebut	sejalan	dengan	paradigma	pelayanan	lansia	yang	tidak	hanya	
berfokus	 pada	 penyakit,	 tetapi	 juga	 pada	 kemampuan	 fungsional,	 kemandirian,	
pencegahan	risiko,	dan	kualitas	hidup.	WHO	menekankan	bahwa	pelayanan	lansia	
perlu	 bergeser	 dari	 pendekatan	 yang	 hanya	 berorientasi	 pada	 penyakit	 menuju	
pelayanan	yang	terintegrasi	dan	berpusat	pada	individu,	dengan	komunitas	sebagai	
bagian	 penting	 dalam	mendukung	 ageing	 in	 place.	 	 (World	 Health	 Organization	
[WHO],	2025)	
Dengan	 demikian,	 kegiatan	 pemberdayaan	 kader	 di	 Posyandu	 Karya	 Rei	 dapat	
dipandang	sebagai	model	awal	penguatan	Posyandu	ILP	melalui	pendekatan	“kader	
terampil,	data	terkelola,	skrining	lebih	terarah,	dan	lansia	lebih	berdaya.”	
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